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Abstract 

 Globalization has become an inevitable phenomenon in modern life, exerting a profound 
influence on various aspects of life, including local culture. On one hand, globalization 
offers opportunities such as broader access to information, technology, and innovation. 
On the other hand, it poses serious challenges to the preservation of local wisdom, which 
has long been the identity and cultural heritage of communities. Local wisdom reflects 
noble values, traditional knowledge, and cultural practices passed down through 
generations. However, the strong currents of global culture often result in the erosion of 
local values, cultural homogenization, and the decline of social solidarity. This article 
aims to examine the negative impacts of globalization on the existence of local wisdom 
while offering strategies to preserve it. Using a descriptive qualitative approach, the 
article highlights the importance of education, technology, community, and government 
policies in maintaining local values amidst modernization. The findings reveal that 
despite the threats globalization poses to local culture, it also offers opportunities to use 
globalization as a tool to strengthen cultural identity. This article underscores the urgency 
of local wisdom in shaping a more harmonious and sustainable civilization, including its 
contributions to social, economic, and environmental development. Therefore, 
collaborative efforts among the government, communities, and younger generations are 
essential to ensuring local wisdom remains relevant in the globalization era. 
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Abstrak 
 Globalisasi telah menjadi fenomena yang tidak terhindarkan dalam kehidupan 

modern, membawa pengaruh besar terhadap berbagai aspek kehidupan, 
termasuk budaya lokal. Di satu sisi, globalisasi menawarkan peluang seperti 
akses yang lebih luas terhadap informasi, teknologi, dan inovasi. Namun, di sisi 
lain, ia menghadirkan tantangan serius bagi kelestarian kearifan lokal, yang 
selama ini menjadi identitas dan warisan budaya masyarakat. Kearifan lokal 
mencerminkan nilai-nilai luhur, pengetahuan tradisional, dan praktik budaya 
yang diwariskan secara turun-temurun. Namun, derasnya arus budaya global 
sering kali mengakibatkan erosi nilai-nilai lokal, homogenisasi budaya, dan 
penurunan solidaritas sosial. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji dampak 
negatif globalisasi terhadap eksistensi kearifan lokal, sekaligus menawarkan 
strategi untuk melestarikannya. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif, artikel ini menjelaskan pentingnya peran pendidikan, teknologi, 
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komunitas, dan kebijakan pemerintah dalam mempertahankan nilai-nilai lokal 
di tengah modernisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun 
globalisasi membawa ancaman terhadap budaya lokal, terdapat banyak peluang 
untuk memanfaatkan globalisasi sebagai alat untuk memperkuat identitas 
budaya. Artikel ini juga menyoroti urgensi kearifan lokal dalam membangun 
peradaban manusia yang lebih harmonis dan berkelanjutan, termasuk 
kontribusinya terhadap pembangunan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Oleh 
karena itu, upaya kolaboratif antara pemerintah, masyarakat, dan generasi muda 
menjadi kunci utama dalam menjaga kearifan lokal agar tetap relevan di era 
globalisasi. 

 Kata Kunci: Globalisasi; Kearifan Lokal  

Pendahuluan 

Pengertian globalisasi adalah proses integrasi internasional yang terjadi karena 

adanya pertukaran pandangan dunia, pemikiran, produk, dan berbagai aspek 

kebudayaan lainnya. Secara etimologi kata globalisasi diambil dari bahasa Inggris, yaitu 

globalize yang berarti universal atau menyeluruh. Penambahan imbuhan “ization” pada 

kata Globalization artinya adalah proses mendunia. Sehingga arti globalisasi adalah 

proses sesuatu (informasi, pemikiran, gaya hidup, dan teknologi) yang mendunia. 

Proses globalisasi dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya; teknologi internet, 

infrastruktur telekomunikasi dan transportasi,pertukaran pelajar, dan lain-lain. Pada 

umumnya globalisasi berhubungan dengan perubahan menyeluruh pada bidang 

ekonomi, industri, gaya hidup, dan aspek-aspek kehidupan lainnya. 

Beberapa ahli menjelaskan teorinya tentang terjadinya globalisasi. Diantara 

tokoh terkenal yang mengemukakan teori globalisasi adalah Cochrane dan Pain yang 

menyatakan bahwa globalisasi dipengaruhi oleh tiga pelaku utama, yaitu; 

1. Para Globalis, yaitu mereka yang percaya bahwa globalisasi merupakan suatu 

kenyataan yang mengandung konsekuansi nyata terhadap bagaimana orang dan 

lembaga di seluruh dunia berjalan. 

2. Para Tradisionalis, yaitu mereka yang tidak percaya bahwa globalisasi sedang terjadi 

dan menganggapnya sebagai mitos atau sesuatu yang dilebih-lebihkan. 

3. Para Transformalis, yaitu mereka yang berada di tengah-tengah para globalis dan 

tradisionalis. Mereka percaya bahwa globalisasi tengah berlangsung, namun 

menganggap pengaruh globalisasi terlalu dibesar-besarkan oleh para globalis. 
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Dalam pengertian kamus, kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari dua kata: 

kearifan (wisdom) dan lokal (local). Dalam Kamus Inggris Indonesia John M. Echols 

dan Hassan Syadily, local berarti setempat, sedangkan wisdom (kearifan) sama dengan 

kebijaksanaan. Secara umum maka local wisdom (kearifan lokal) dapat dipahami 

sebagai gagasan-gagasan setempat (local) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, 

bernilai baik, yang tertanam dan diikutioleh anggota masyarakatnya. 

Menurut Wagiran, kearifan lokal paling tidak menyiratkan beberapa konsep, 

yaitu: (1) kearifan lokal adalah sebuah pengalaman panjang, yang diendapkan sebagai 

petunjuk perilaku seseorang; (2) kearifan lokal tidak lepas dari lingkungan pemiliknya; 

dan (3) kearifan lokal itu bersifat dinamis, lentur, terbuka, dan senantiasa 

menyesuaikan dengan zamannya. Dalam perkembangnya kearifan lokal tidak selalu 

kaku. Sebagai alat dan konsep kearifan lokal melekat sejalan dengan proses 

perkembangan soaial manusia sesuai konteks sosio- kultural yang melatarinya 

khususnya faktor historis. Sehingga kearifan local sebenarnya selalu ada di dalam setiap 

realitas masyarakat, melekat dalan sistem tatanan nilai norma tradisi lokal. 

Dari beberapa pandangan tentang kearifan lokal di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa kearifan lokal (lokal wisdom) ialah suatu bentuk kearifan setempat. 

Jadi kearifa lokal dapat dipahami sebagai gagasan dan pengetahuan setempat yang 

bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik dan berbudi luhur, yang dimilki, 

dipedoman dan dilaksanakan oleh seluruh anggota masyarakat. 

Kearifan lokal memiliki ciri-ciri sebagai berikut: Kearifan lokal adalah bentuk 

warisan peradaban yang dilakukan secara terus menerus dari generasi, ke genarasi; 

Kearifan lokal dianggap mampu untuk mengendalikan berbagai pengaruh dari luar; 

Kearifan lokal biasanyya menyangkut nilai dan moral pada masyarakat setempat; 

Kearifan lokal tidak tertulisakan namun tetap diakui sebagai kekayaan dalam berbagai 

segi pandangan hukum dan kearifan lokal ialah bentuk sifat yang melakat pada 

seseorang berdasarkan pada asalnya. Tulisan ini berupaya menjawab tiga pertanyaan 

utama: 1.) Apa saja tantangan kearifan lokal di era globalisasi? 2.) Strategi apa yang 

dapat diterapkan untuk melestarikan kearifan lokal? 3.) Seberapa penting kearifan lokal 

dalam membangun peradaban manusia? 
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Dampak Negatif Globalisasi terhadap Kearifan Lokal 

Globalisasi memberikan dampak yang kompleks bagi masyarakat. Meskipun 

membawa berbagai manfaat, dampak negatifnya terhadap budaya lokal tidak dapat 

diabaikan. Beberapa dampak negatif tersebut meliputi: 

a. Konsumtivisme dan Penurunan Minat terhadap Produk Lokal 

 Globalisasi membawa akses mudah terhadap barang dan jasa global. Masyarakat 

lebih tertarik pada produk impor yang dianggap lebih modern dan bergengsi 

dibandingkan produk lokal. Misalnya, kain tenun tradisional mulai tergeser oleh 

pakaian produksi massal yang lebih murah dan mudah didapatkan. Fenomena ini 

menyebabkan para pengrajin lokal kehilangan pasar dan akhirnya berhenti 

memproduksi karya budaya. 

b. Penurunan Solidaritas Sosial 

Teknologi komunikasi seperti media sosial telah mengubah cara manusia 

berinteraksi. Kehidupan masyarakat yang dulunya berbasis gotong royong dan 

kebersamaan kini berubah menjadi lebih individualistis. Sebagai contoh, tradisi kerja 

bakti di desa-desa semakin jarang dilakukan karena masyarakat lebih memilih 

menghabiskan waktu di depan layar ponsel. 

c. Homogenisasi Budaya 

Budaya global, terutama budaya Barat, sering kali dianggap lebih unggul. 

Akibatnya, masyarakat lokal mulai meninggalkan tradisi mereka sendiri. Contohnya 

adalah penurunan penggunaan bahasa daerah karena generasi muda lebih memilih 

menggunakan bahasa Inggris atau bahasa Indonesia dengan gaya modern. 

d. Hilangnya Identitas Budaya Lokal 

Identitas budaya suatu bangsa terancam hilang ketika generasi muda tidak lagi 

memahami atau menghargai warisan budaya mereka. Tradisi seperti seni ukir, tari 

tradisional, atau adat istiadat tertentu semakin jarang dipraktikkan karena dianggap 

kuno. 

e. Eksploitasi Sumber Daya Alam Lokal 

Globalisasi ekonomi sering kali mendorong eksploitasi sumber daya alam tanpa 

memperhatikan kearifan lokal. Contohnya, praktik pertanian tradisional yang 

berkelanjutan digantikan oleh pertanian modern berbasis industri yang merusak 

lingkungan. 
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Strategi Melestarikan Kearifan Lokal 

 Untuk menghadapi tantangan tersebut, berbagai strategi dapat diterapkan, di 

antaranya: 

a. Penguatan Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal 

 Pendidikan adalah alat utama dalam melestarikan budaya. Kurikulum sekolah 

harus mengintegrasikan pelajaran tentang tradisi, adat istiadat, dan nilai-nilai lokal. 

Misalnya, sekolah dapat mengajarkan seni tari tradisional, pembuatan kerajinan lokal, 

atau cerita rakyat kepada siswa. Selain itu, bahasa daerah juga harus diajarkan sejak dini 

agar generasi muda tidak kehilangan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa ibu 

mereka. 

b. Digitalisasi Budaya Lokal 

 Teknologi digital dapat dimanfaatkan untuk mendokumentasikan dan 

mempromosikan kearifan lokal. Tradisi seperti upacara adat, seni pertunjukan, atau 

resep masakan tradisional dapat diabadikan dalam bentuk video, foto, atau tulisan yang 

diunggah ke platform digital. Media sosial juga dapat digunakan untuk 

memperkenalkan budaya lokal kepada audiens global. 

c. Pemberdayaan Ekonomi Kreatif 

 Pengembangan ekonomi berbasis budaya lokal dapat memberikan nilai tambah 

pada kearifan lokal. Misalnya, kain tenun tradisional dapat dijadikan produk fashion 

yang menarik bagi pasar modern. Pemerintah dan sektor swasta dapat berkolaborasi 

untuk memasarkan produk lokal ke pasar internasional melalui pameran atau e-

commerce. 

d. Penguatan Peran Komunitas Lokal 

 Komunitas lokal adalah penjaga utama kearifan lokal. Pemerintah dan 

organisasi non-pemerintah harus mendukung komunitas ini dengan memberikan 

pelatihan, pendanaan, dan platform untuk mempromosikan budaya mereka. Misalnya, 

membangun sanggar seni atau pusat kebudayaan di desa-desa. 

e. Kebijakan Pemerintah yang Mendukung 

 Pemerintah harus memberikan perlindungan hukum terhadap kearifan lokal, 

seperti hak kekayaan intelektual atas produk budaya. Selain itu, pemerintah juga harus 
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menyediakan anggaran untuk program pelestarian budaya, seperti festival budaya atau 

lomba seni tradisional. 

f. Kolaborasi dengan Generasi Muda 

 Generasi muda adalah kunci keberlanjutan budaya. Untuk melibatkan mereka, 

perlu pendekatan yang inovatif, seperti menggabungkan elemen budaya lokal dengan 

teknologi modern. Contohnya adalah pembuatan aplikasi game yang mengangkat cerita 

rakyat atau mitologi lokal. 

 
Urgensi Kearifan Lokal dalam Membangun Peradaban 

Kearifan lokal adalah aset yang tidak hanya penting bagi komunitas lokal, tetapi 

juga memiliki relevansi global. Nilai-nilai yang terkandung dalam kearifan lokal, seperti 

harmoni dengan alam, toleransi, dan gotong royong, dapat menjadi solusi atas berbagai 

masalah modern, seperti perubahan iklim, konflik sosial, dan dehumanisasi akibat 

teknologi. 

a. Sebagai Identitas Bangsa 

Kearifan lokal memberikan identitas unik kepada suatu bangsa. Di tengah 

homogenisasi budaya akibat globalisasi, nilai-nilai lokal menjadi pembeda yang 

membuat suatu bangsa tetap memiliki ciri khas. 

b. Kontribusi terhadap Pembangunan Berkelanjutan 

Praktik-praktik tradisional yang berkelanjutan, seperti sistem irigasi tradisional 

Subak di Bali atau kearifan lokal dalam pengelolaan hutan oleh masyarakat adat, dapat 

menjadi model pembangunan berkelanjutan yang ramah lingkungan. 

c. Sebagai Alat Diplomasi Budaya 

Budaya lokal dapat menjadi alat diplomasi yang efektif. Melalui promosi budaya 

seperti seni tari, musik, atau kuliner, suatu negara dapat meningkatkan citranya di mata 

dunia. 

d. Membangun Karakter Bangsa 

Nilai-nilai yang terkandung dalam kearifan lokal, seperti gotong royong, 

kejujuran, dan saling menghormati, dapat menjadi landasan dalam membangun 

karakter bangsa yang kuat. 
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Kesimpulan 

Globalisasi, sebagai fenomena yang terus berkembang, telah membawa dampak 

besar terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk budaya dan kearifan lokal. 

Di satu sisi, globalisasi memberikan banyak manfaat seperti kemudahan akses terhadap 

informasi, percepatan inovasi teknologi, dan peluang pertumbuhan ekonomi. Namun, 

di sisi lain, globalisasi juga menjadi ancaman serius bagi keberlangsungan nilai-nilai 

budaya lokal yang selama ini menjadi ciri khas dan identitas suatu bangsa. 

Kearifan lokal adalah warisan tak ternilai yang mencerminkan nilai-nilai luhur, 

pengetahuan tradisional, dan cara hidup yang telah teruji oleh waktu. Ia menjadi 

fondasi bagi keberlanjutan kehidupan masyarakat, mencakup aspek sosial, ekonomi, 

dan lingkungan. Namun, derasnya arus budaya global sering kali membawa ancaman 

homogenisasi budaya, lunturnya nilai-nilai lokal, hingga penurunan solidaritas sosial. 

Tantangan-tantangan ini semakin diperparah oleh perubahan gaya hidup masyarakat 

yang lebih individualistis dan konsumtif, serta kurangnya kesadaran generasi muda 

terhadap pentingnya menjaga warisan budaya. 

Untuk menjaga eksistensi kearifan lokal di era globalisasi, diperlukan upaya 

sistematis dan kolaboratif dari berbagai pihak. Pendidikan menjadi salah satu kunci 

utama dalam pelestarian budaya. Melalui pendidikan berbasis kearifan lokal, generasi 

muda dapat dibekali dengan pemahaman mendalam tentang pentingnya nilai-nilai 

lokal, sehingga mereka dapat menjadi agen pelestarian budaya. Selain itu, pemanfaatan 

teknologi digital juga menjadi peluang besar untuk mendokumentasikan, 

mempromosikan, dan menyebarluaskan kearifan lokal ke kancah global. 

Peran pemerintah sangat penting dalam menciptakan kebijakan yang 

mendukung pelestarian budaya lokal, seperti perlindungan hukum terhadap hak 

kekayaan intelektual budaya, pemberian insentif kepada pelaku seni tradisional, dan 

penyelenggaraan festival budaya yang melibatkan masyarakat luas. Di sisi lain, 

komunitas lokal juga harus diberdayakan sebagai garda terdepan dalam menjaga tradisi. 

Sanggar budaya, kelompok seni, dan inisiatif masyarakat dapat menjadi media untuk 

menghidupkan kembali tradisi yang mulai ditinggalkan. 

Urgensi kearifan lokal dalam membangun peradaban manusia tidak dapat 

diabaikan. Nilai-nilai yang terkandung dalam kearifan lokal, seperti gotong royong, 

harmoni dengan alam, dan penghormatan terhadap perbedaan, dapat menjadi 
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panduan dalam menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Lebih 

dari itu, kearifan lokal juga berpotensi menjadi solusi atas berbagai tantangan global, 

seperti krisis lingkungan, konflik sosial, dan degradasi moral. 

Dengan kolaborasi yang erat antara pemerintah, masyarakat, dan generasi 

muda, kearifan lokal dapat terus hidup dan relevan di tengah derasnya arus globalisasi. 

Pelestarian kearifan lokal bukan hanya tentang mempertahankan warisan masa lalu, 

tetapi juga tentang membangun masa depan yang lebih baik. Dengan menjadikan 

kearifan lokal sebagai fondasi, bangsa dapat menghadapi era modernisasi tanpa 

kehilangan jati diri. Hal ini menunjukkan bahwa globalisasi dan kearifan lokal tidak 

harus saling bertentangan, tetapi dapat berjalan beriringan untuk menciptakan 

peradaban manusia yang lebih harmonis, inklusif, dan berkelanjutan. 
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